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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey.  “Survey adalah pengamatan atau penyelidikan secara kritis untuk mendapatkan keterangan yang tepat terhadap suatu persoalan dan objek tertentu, di daerah kelompok komunitas atau lokasi tertentu yang ditelaah.“ (Mussa dan Nurfitri, 2000 :66). 
Berdasarkan definisi di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa penggunaan metode survey untuk melakukan pengamatan atau penyelidikan secara kritis untuk mendapatkan keterangan yang tepat terhadap suatu persoalan dan objek tertentu di daerah tertentu pula. Kelebihan penggunaan metode survey di dalam penelitian adalah :

1. Survey memungkinkan pemilihan sample dalam jumlah cukup besar.Survey bersifat fleksibel. Metode ini memungkinkan pertanyaan mengenai beberapa hal dalam berbagai topik, sehingga analisa data juga menjadi lebih fleksibel. 

2. Survey juga memungkinkan peneliti untuk membangun definisi untuk membangun definisi operasional berdasarkan operasi faktual.

3. Kuesioner yang telah distandarisasi memiliki kekuatan penting bagi pengukuran secara umum. Dengan adanya definisi konseptual, peneliti akan menanyakan pertanyaan yang sama persis kepada tiap responden sehingga mengurangi kemungkinan bias dan ambiguitas.” (Babbie, 2002:278).

Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa metode survey yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan instrumen yang berbentuk kuesioner. Tujuan pokok dari pembuatan kuesioner adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survey, dan mendapat informasi dengan reliabilitas dan validitas semaksimal mungkin. 

Dalam menyusun kuesioner, peneliti memilih untuk memberikan pertanyaan tertutup. Hal ini selain memudahkan peneliti dalam melakukan penilaian jawaban responden dan menganalisis data, tapi juga memudahkan responden dalam menjawab karena telah tersedianya pilihan jawaban. Pada penelitian ini, kuesioner didistribusikan secara personal oleh peneliti kepada para mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIK LSPR). 

Penelitian ini adalah penelitian eksplanatif yang bersifat corelational research. Menurut Faisal, (2002:21), eksplanatif adalah untuk menguji hubungan antara variabel yang dihipotesiskan. Hipotesis itu sendiri menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel disebabkan atau dipengaruhi ataukah tidak oleh variabel lainnya.

Adapun yang dimaksud dengan penelitian yang bersifat korelasional atau corelational research menurut Rakhmat (1999: 27), adalah penelitian untuk meneliti hubungan di antara variabel-variabel dan untuk mengetahui sejauh mana variasi pada satu faktor barkaitan dengan variasi pada faktor lain.

B. Lokasi dan waktu.

Penulis mengambil lokasi penelitian dilingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIK LSPR). Sedangkan waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis selama bulan Mei 2012 sampai dengan bulan Juli 2012.

C. Populasi

Menurut Nawawi (2005:141): “Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.” Sedangkan menurut Sugiyono (2006:72): “Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Berdasarkan dua kutipan di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi pengamatan dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, populasi dalam penelitian ini, melibatkan para mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIK LSPR) Data yang diperoleh peneliti dari sekretariat mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIK LSPR) angkatan 2010, sebanyak 568. Sehingga pada penelitian ini jumlah populasinya sebanyak 568 orang mahasiswa. 
D. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Ruslan (2006:140): “Demi alasan praktis, pihak peneliti akan meneliti hanya sebagian tertentu dari elemen-elemen populasi yang dianggap ‘Sampel’, dan anggota sampel dalam penelitian tersebut adalah benar-benar representatif atau mewakili populasi yang akan diteliti.” Sedangkan menurut Sugiyono (2006:73) : “Sampel juga bisa dikatakan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari kumpulan populasi yang diambil oleh peneliti untuk dapat mewakili obyek penelitian yang benar-benar representatif.

Pengambilan jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah populasinya. Jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 568 orang, karena jumlah populasi relatif besar maka peneliti akan menggunakan teknik perhitungan dengan rumus Taro Yamane dengan “selang kepercayaan 90% dan presisi 10%.”(Rakhmat, 2000:172)  berikut perhitungannya:
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Berdasarkan perhitungan jumlah penentuan sampel di atas, maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diambil oleh peneliti sebanyak 85 orang. Sedangkan teknik pengambilan samplingyan disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang dilakukan maka tehnik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cara non probability sampling melalui teknik purposive accidental sampling. Menurut Sugiyono (2006 : 61) Purposive adalah “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” Peneliti hanya akan menggambil sampel melalui pertimbangan bahwa siswa tersebut mempunyai kecendrungan untuk menggunakan produk Sunlight sesuai dengan gaya hidup yang telah peneliti amati. Sedangkan Accidental adalah “Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.” (Sugiyono, 2006 : 60)
E.Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Angket (Questioner)

“Angket merupakan usaha mengumpulkan informasi dengan menyampaikan  sejumlah pertanyaan tertulis, untuk dijawab secara tertulis juga oleh responden.” (Winardi, 2001:77). Responden yang diberi koesioner adalah para mahasiswa Universitas London School jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2010yang secara kebetulan ditetapkan untuk dijadikan sampel pada penelitian ini. Untuk memberikan kadar penilaian data jawaban responden dipergunakan skala Likert. 

Menurut Sugiyono (2006:86), “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan pendapat persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” Jawaban setiap item intsrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata untuk keperluan analisis kuantitatif. Jawaban setiap item diberi skor (Sugiyono,2006:87):

1. Sangat Setuju / Selalu / Sangat Positif
 (skor 5)

2. Setuju / Sering / Positif
 (skor 4)

3. Ragu-ragu / Kadang-kadang / Negatif
 (skor 3)

4. Tidak Setuju / Hampir Tidak Pernah / Negatif
 (skor 2)

5. Sangat Tidak Setuju / Tidak Pernah / Sangat Negatif
 (skor 1)

b. Studi Kepustakaan

Rakhmat (2000:107), menyatakan bahwa: “Studi kepustakaan digunakan untuk memberikan dasar teoritis bagi peneliti, tujuan tinjauan pustaka adalah menghubungkan penelitian dengan konteks penelitian yang lebih luas.” Studi kepustakaan ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dapat menunjang penelitian dan penulisan. Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan buku-buku yang ada hubungannya denga komunikasi serta bahan-bahan lain untuk memperoleh teori maupun data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Diharapkan studi kepustakaan dapat melengkapi isi dari penelitian ini.
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Menurut Subagyo (2001 : 106), pada dasarnya analisa data adalah kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesa.

1. Pengolahan Data
Teknik analisis data menggunakan bantuan program SPSS versi 13 (Statistical Package For Social Science) melalui tahap–tahap sebagai berikut (Sarwono, 2006:21):
a. Editing
 


Tahap ini untuk memeriksa membetulkan jawaban - jawaban terhadap kuesioner oleh responden yang salah, tetapi tidak menyalahi obyektifitas penelitian dan membuang jawaban-jawaban yang tidak bisa di pakai. 

b. Coding
 


Setelah data diedit lalu diberi tanda-tanda atau kode. Pengkodean berupa pemberian simbol yaitu angka pada masing-masing jawaban yang diperoleh dari responden, dengan maksud agar data tersebut mudah dibaca.

c. Tabulating atau Classifieng 

Data yang jelas dibaca kemudian diinput kedalam komputer lalu ditabulasikan dalam bentuk tabel tunggal, dijelaskan secara rinci sesuai jenis dan sifatnya. 

d. Interpreting 


Kesimpulan dari keseluruhan hasil data yang telah dianalisa 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat peneliti jabarkan bahwa, pada tahap editing penulis akan memeriksa dan membetulkan jawaban responden pada lembar kuesioner yang telah diisi, tetapi tidak menyalahi obyektifitas penelitian dan membuang jawaban-jawaban yang tidak bisa dipakai.  Hal ini dilakukan peneliti untuk mengontrol jawaban responden, agar data yang dihasilkan dari kuesioner dapat langsung diinput ke dalam komputer dan dianalisa lebih lanjut. 

Coding, artinya penulis memberikan kode pada setiap jawaban responden. Pengkodean berupa pemberian simbol yaitu angka pada masing-masing jawaban yang diperoleh dari responden, dengan maksud agar data tersebut mudah dibaca dan dapat diaplikasikan pada program SPSS serta dapat dianalisa lebih lanjut.

Setelah melakukan editing pada jawaban responden pada lembar kuesioner dan pemberian kode (coding) pada hasil jawabannya maka langkah selanjutnya adalah melakukan tabulating atau classifing dalam bentuk tabel tunggal yang menjelaskan secara rinci keseluruhan hasil jawaban responden. Terakhir adalah melakukan interpreting. Pada tahap ini penulis menganalisa setiap tabel yang dan memberikan kesimpulan dari hasil yang didapatkan. Sedangkan teknik yang digunakan analisa kuantitatif berdasarkan presentase menurut skor kumulatif. Sedangkan rumus yang digunakan untuk menganalisa data mengenai korelasi antar variabel memakai Correlation Product Moment Pearson.

Menurut Sugiyono (2006:181), Correlation Product Moment Pearson merupakan rencana analisis yang digunakan untuk mencari keterkaitan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih adalah sama.
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Peneliti menggunakan teknik analisa dengan Correlation Product Moment Pearson karena disesuaikan dengan tujuan penelitian ini yang ingin mencari keterkaitan dan membuktikan hubungan dari variabel yang diamati yaitu variabel X (Informasi dalam program Paranoia di O’Channel) dengan variabel Y (Perilaku muda Jakarta) Teknik analisis data juga dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS. Sedangkan untuk memberikan penafsiran koefisien korelasi peneliti berpedoman pada tabel sebagai berikut:

Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap

Koefisien Korelasi  (Sugiyono,2006 : 183)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	                0,00  –  0,199

0,20  –  0,399

0,40  –  0,599

0,60  –  0,799

0,80  –  1,000
	Sangat rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat Kuat


Tabel interval nilai di atas menjadi pedoman untuk menentukan besaran tingkat nilai koefisien korelasi yang didapat antara variabel X (Informasi dalam program Paranoia di O’Channel) dengan variabel Y (Perilaku anak muda Jakarta).










































Keterangan


n = Jumlah sampel


N = Jumlah populasi (568)


d = Derajat kepercayaan (10% = 0,1)
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